BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Pendapatan

Asli Daerah dan Belanja Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah

Kab/Kota di Provinsi NTT Tahun Anggaran 2018-2020, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kab/Kota di Provinsi NTT. Hasil
ini memberikan arti bahwa pendapatan asli daerah yang dihasilkan
mampu memberikan Kkotribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan
Kabupaten/Kota Provinsi NTT tahun 2018-2020.

2. Belanjamodal berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan pemerintah
daerah Kabupaten/Kota Provinsi NTT tahun. Hasil ini memberikan arti
bahwa kegiatan belanja modal yang dilakukan pemerintah daerah
Kabupaten/Kota Provinsi NTT tahun belum sepenuhnya mampu
memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan Kabupaten/Kota
Provinsi NTT tahun 2018-2020.

3. Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Modal secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten dan Kota di Provinsi NTT Tahun Anggaran 2018-2020)

Hasil ini memberikan arti bahwa secara bersama-sama Pendapatan Asli

Daerah dan Belanja Modal mampu memberikan kontribusi terhadap
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Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten/Kota Provinsi NTT tahun 2018-

2020.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas maka saran yang dapat

diberikan adalah:

1.

2.

Untuk pemerintah daerah Kab/Kota Provinsi NTT diharapkan agar
meningkatkan pendapatan asli daerah di masa yang akan datang karena
dapat meningkatkan penerimaan daerah dan dapat meminimalkan
ketergantungan daerah terhadap bantuan pusat sehingga pemerintah
daerah mampu membiayai sendiri segala kegiatan daerahnya. Terjadinya
peningkatan pada kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai
sendiri segala kegiatan daerahnya memberikan indikasi bahwa
pemerintah daerah telah memiliki kinerja yang baik dalam mengelola
keuangan daerahnya.

Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan rasio keuangan
terhadap APBD lainnya untuk mengukur kinerja keuangan pemerintah
daerah seperti rasio kemandirian keuangan pemerintah daerah, rasio
efisiensi dan rasio pertumbuha. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk
tidak menggunakan periode yang bersamaan untuk meneliti mengenai
pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan pendapatan daerah karena
kegiatan belanja modal akan mampu menghasilkan sumber-sumber

keuangan dalam jangka panjang.
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